
11 
 

  

MAKNA DAN FUNGSI SASTRA LISAN MANTRA 

PENGOBATAN DI DAERAH KRAGAN BAGI 

GENERASI MILENIAL 

Nurul Aini 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas PGRI Ronggolawe 
  

INFO 

ARTIKEL 

 
ABSTRAK 

Riwayat 

Artikel: 

Diterima: 

17-07-2023 

Disetujui: 

14-05-2024  

 

Abstract: Mantra is the oldest and oldest literature in Indonesia, spells appear and develop 

through oral traditions that cannot be separated from oral literature. Oral literature, namely 

literature which includes the literature of the people which is passed down from generation to 

generation and passed down orally. Mantras have different characteristics in each region and are 

subject to change. In the text of the spell there are some words that are difficult to understand 

and understand. The function of the mantra is that it contains noble values related to certain 

customs and religions. The method used in this research is descriptive qualitative method. The 

data in this study are traditional healing spells owned by shamans or psychics in Kragan, 

Rembang Regency. In this study, researchers are interested in researching the meaning and 

function contained in the mantra, because the researcher wants to understand the intent and 

purpose of the meaning or words spoken, so that the millennial generation can now understand 

and know the function and meaning of the words or sentences spoken by the mantra. 

Abstrak: Mantra adalahkesusastraan yang paling lama dan tertua di Indonesia, mantra muncul 

dan berkembang melalui tradisi lisan yang tidak lepas dari sastra lisan. Sastra lisan yaitu 

kesusastraan yang mencakup kesusastraan warga yang disebarkan secara turun temurun dan 

diturunkan secara lisan. Mantra mempunyai karakteristik yang berbeda-beda di setiap daerah 

dan dapat mengalami perubahan. Dalam teks mantra ada beberapa kata yang sulit untuk 

dipahami dan dimengerti. Adapun fungsi mantra yaitu mengandung nilai-nilai luhur yang 

berkaitan dengan adat istiadat maupun agama tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah mantra pengobatan 

tradisional yang dimiliki oleh dukun atau paranormal yang terdapat di Kragan Kabupaten 

Rembang. Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti tentang makna dan fungsi yang 

terkandung dalam mantra, karena peneliti ingin mengerti maksud dan tujuan arti atau kata yang 

diucapkan, Sehingga generasi millennial sekarang dapat mengerti dan mengetahui fungsi dan 

arti dari kata atau kalimat yang diucapkan oleh pemantra. 
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Indonesia adalah Negara yang mempunyai keberagaman suku, budaya, adat, agama dan bahasa. 

Dengan adanya keberagaman ini menjadikan Indonesia sebagai Negara yang mampu 

mempersatukan berbagai keberagaman dari masing-masing daerah. Salah satu keberagaman yang 

masih melekat di masyarakat yaitu pada aspek kebudayaan. Di setiap tempat, ada kebudayaan yang 

berbeda. Mantra adalah salah satu kebudayaan yang masih dipercaya hingga saat ini. Mantra 

adalah karya sastra tertua dan terlama di Indonesia. Mantra muncul dan berkembang melalui tradisi 

lisan, yang tidak lepas dari sastra lisan. Sastra lisan mencakup karya sastra warga yang disebarkan 

secara lisan dari generasi ke generasi (dalam Sudikan, Setya Yuwana, 2014: 3). 

Masyarakat di Indonesia masih mempercayai adanya sebuah mantra sebagai warisan 

budaya dari leluhur terdahulu. Karakteristik mantra berbeda-beda di setiap area dan dapat berubah. 

Artinya, mantra yang diturunkan dari generasi ke generasi bisa berubah sesuai dengan waktu. 

Pemilik mantra juga memiliki hak untuk mengubah kata-kata atau kalimat yang mereka anggap 

tidak sesuai dengan ajaran untuk menyesuaikannya dengan keadaan saat ini. Mantra atau sastra 

lisan pasti memiliki tujuan. Mantra adalah komponen magis yang memiliki tujuan, menurut 

Ahmadi (dalam Bahardur dan Ediyono, 2017: 26). Mantra dapat produktif (bermaksud 

menghasilkan atau meningkatkan kesejahteraan seseorang), protektif (bermaksud melindungi 

sesuatu dari hal-hal yang tidak diinginkan), atau destruktif (bermaksud menimbulkan kerusakan). 

Ada kemungkinan bahwa keberadaan mantra ini mencerminkan kedinamisan dan animisme 

masyarakat pemiliknya, serta keyakinan akan kekuatan magis. 

Dalam agama Hindu dan Budha, istilah "mantra" lebih dikenal dengan nama "galib"; dalam 

bahasa Arab, "doa" atau "ru'yah"; dan di Bangka, "jampi". Sebenarnya, semua istilah tersebut 

memiliki arti yang sama. Di daerah Sungailiat, Kabupaten Bangka, terdapat banyak sastra lisan, 

terutama mantra. Tidak jauh berbeda dengan mantra masyarakat Jawa, ada yang unik dan menarik 

dari segi betuk dan fungsinya. Ini termasuk kajian khusus tentang kidung, primbon, manuskrip, 

dan lain-lain (Saddhono dan Arif Hartata, 2011). Bagi masyarakat jawa, mantra dilsebut dengan 

i lstillah suwuk. Suwuk atau mantra adalah pengobatan alternatilf dengan menggunakan bahan-bahan 

tradilsi lonal untuk medila utama dalam proses pengobatan yang dilkawal oleh pawang atau dukun. 

Dalam pengobatan tradilsi lonal ilni l pawang atau dukun memi lli lki l peranan penti lng yai ltu menjadi l 

pengawal selama proses penyembuhan. Salah satu cilri l pengobatan dukun yailtu memberilkan ailr 

putilh yang di li lsi l rapalan doa-doa dan ramuan daril tumbuh-tumbuhan. Berbagail macam penyakilt 

yang di lderilta oleh masyarakat pun dapat di lobatil melaluil suwuk atau mantra. Dil dalam mantra ada 

beberapa makna yang terkandung dil dalam kalilmatnya dan mantra juga melmpunyai l fungsi l dalam 

pe lngobatan yang dillakukan olelh para dukun yang melnjadilkan i ltu se lbagai l fungsi l sastra lilsan 

telrse lndi lri l.  

Dalam penelitian ini peneliti membandingkan dengan beberapa hasil penelitian yang 

relevan dari berbagai sumber yaitu penelitian yag dilakukan oleh Abdullah Syarofi yang berjudul 

“Bentuk, Makna, dan Fungsi dalam Mantra Pengobatan Dukun di Kabupaten Lamongan” 

penelitian ini membahas tentang bentuk makna dan fungsi dalam mantra pengobatan jawa. Lalu 

yang kedua penelitain yang dilakukan oleh Nela Oktarina, Sarwiji Suwandi, dan Budhi Setiawan 

yang berjudul “Fungsi Sastra Lisan Mantra Mantra Pengobatan Di Sungailiat Kabupaten 
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Bangka” penelitian ini juga membahas tentang fungsi mantra dalam pengobatan yang di fokuskan 

dalam fungsi didaktif. Dari kedua penelitian diatas menjadi tolak ukur peneliti untuk 

mengembangkan penelitian yang dilakukan. Ini menjadi motivasi peneliti agar bisa 

mengembangkan makna dan fungsi mantra pengobatan dengan menggunakan subjek dan objek 

penelitian yang berbeda. Maka dari itu, peneliti berani menggunakan judul “Makna Dan Fungsi 

Sastra Lisan Mantra Pengobatan Di Daerah Kragan Bagi Generasi Milenial” karena berbeda 

dengan kedua pengembangan penelitian diatas.  

Me lnurut (Tarilgan, 2009:9) ada belbelrapa pelnje llasan telntang pelnge lrtilan makna salah 

satunya adalah suatu hubungan khas yang ti ldak telranalilsi ls de lngan hal-hal atau belnda-belnda lailn, 

yang ke ldua pelmahaman makna antara lailn kata-kata yang dilgabungkan de lngan se lbuah kata dalam 

kamus, yang ke ltilga konse lkue lnsi l-konse lkue lnsi l prakti ls suatu hal dalam pelngalaman untukmasa yang 

akan datang, yang ke lelmpatsuatu kelgi latan yang dilproye lksi lkan keldalam suatu objelk.Me lnurut para 

ahlil tellah melnge lmukakan belrbagail jelni ls makna, dan yang dilurailkan dil si lnil be lbelrapa jelnils makna, 

antara lailn makna selmpi lt, makna luas, makna kogni ltilf, makna konotatilf/e lmotilf, makna gramatilkal, 

makna lelksi lkal, makna kontruksil, makna re lfrelnsi lal, makna majas (kilasan), makna pusat, makna 

i ldelsi lonal, makna proposilsi l, makna pilktori lal (Djajasudarma, 2009:8). Sellailn i ltu jelni ls-jelni ls makna 

di lkelmukakan olelh Palmelr (dalam Patelda, 2001:96) yailtu makna kogniltilf, i lde lasi lonal, makna 

de lnotasil, makna proposilsi l. Ve lrhaar me lnge lmukakan bahwa makna dilbagi l melnjadil 2 je lnils yai ltu 

makna gramatilkal dan le lksi lkal. Boomfile lld melnge lmukakan ilstillah makna selmpilt dan makna luas. 

Fungsi l sastra li lsan melnurut Suwardi l (2011: 199) se lcara garils be lsar dapat dilklasilfi lkasi lkan 

melnjadil 4 yai ltu: 1) Di ldakti lf, ke lbudayaan karya sastra melganandung nillail-ni llail luhur yang 

be lrkailtan delngan adat ilsti ladat maupun agama telrte lntu. Ni llai l-nillail yang te lrkandung dalam 

ke lsusastraan lilsan te lrse lbutlah yang kelmudi lan belrfungsi l se lbagai l pe lndildi lk masyarkat telrhadap 

aturan-aturan yang telrdapat aturan-aturan yang telrdapat dalam kelhi ldupan belrmasyarakat. 2) 

Se lbagail pe llilpur lara, sastra lilsan se lbagail alat pelndi ldilk masyarakat juga dilgunakan selbagail 

pe lnghilbur masyarakat. 3) Se lbagail be lntuk prote ls sosi lal yang be lri lsi lkan pe lnolakan-pelnolan 

masyarakat atas aturan-aturan yang me lngilkat melre lka. Se lhilngga karya sastra yang melre lka hasillkan 

lelbi lh di lgunakan selbagail be lntuk aspilrasi l masyarkat akan hal-hal yang belrkailtan delngan kelhi ldupan 

sosi lal melre lka. 4) Sastra lilsan se lbagail si lndi lran, selri lngkalil ki lta telmuil dalam belntuk pantun, lagu 

rakyat, dan selbagailnya. Se ldangkan melnurut Rilyadi l (2008: 9), dilti lnjau daril se lgi l belntuk dan ilsi lnya, 

ragam mantra dapat dilklasi lfilkasi lkan melnjadil be lbe lrapa jelnils, yakni l se lbagai l be lri lkut. a) Mantra 

Pe lngobatan, b) Mantra Pelnjaga Dilri l, c) Mantra Kelkelbalan, d) Mantra Jilmat, d) Mantra Pelngasi lh, 

e l) Mantra Pelnghi ldupan (Pelrtanilan). 

Di l zaman se lkarang i lni l, hanya se lbagi lan masyarakat yang me lmpe lrcayai l  adanya se lbuah 

mantra. Kare lna me lre lka me lngganggap bahwa mantra i ltu adalah pe lngobatan kuno yang hanya 

se lbatas rapalan doa saja. Se lhi lngga me lmbuat ge lne lrasi l mi lle lni lal saat i lni l me lnggagap se lpe lla akan 

wari lsan budaya le lluhur te lrdahulu dan me lre lka se lkarang hanya me lngi lkuti l pe lrke lmbangan 

te lknologi l yang se lmaki ln hari l se lmaki ln canggi lh. Hal yang melncilri lkan elksi lste lnsi lnya gelnelrasi l 

mille lni lal adalah gelne lrasil gadge lt, maksudnya adalah gelne lrasil yang ke lse lhari lannya tildak te lrlelpas 

daril pe lralatan yang belrtelknologi l canggilh. Be lrbagail pe lralatan hi lgh-telchnology te lrse lbut tellah 

melnjadil bagi lan telrpelnti lng dan tildak dapat di lpilsahkan daril ke lhi ldupan melre lka. Maka darili ltu fungsi l 
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sastra lilsan di lbutuhkan dalam pelrkelmbangan zaman saat i lni l dan se lbagail ge lne lrasil mille lni lal kilta 

harus sadar bahwa warilsan budaya harus di llelstarilkan walaupun sudah adanya te lknologi l.  

Pe lnggunaan mantra dil masyarakat mode lrn saat i lnil sudah mulai l di ltilnggalkan. Padahal, 

se lbagail tradilsi l masyarakat yang sudah turun-telmurun, mantra melmilli lkil ni llail ke lari lfan yang pe lrlu 

di lgalil. Mantra se lbagail sastra li lsan yang le lbi lh khusus se lbagail folklor je llas me lmilli lkil ni llail. 

Danandjaja (dalam Pude lntila, 2008: 73). melngungkapkan bahwa folklor bailk se lcara telrse llubung 

maupun selcara gamblang mellukilskan cara belrpi lki lr pelmi llilknya. Kelti lka masyarakat sudah mulai l 

melni lnggalkan tradilsi l, maka ti ldak dilmungki lril bahwa se lbe lnarnya masyarakat sudah melni lnggalkan 

ni llail-nillai l luhur yang di lanutnya se lcara turun-telmurun. Dalam kelgi latan belrtanil mi lsalnya, adanya 

pe lnuturan mantra melrupakan suatu upaya melmohon pe lrlilndungan ke lpada yang kuasa di l luar 

ke lkuasaan manusila. Hal telrse lbut melnunjukkan adanya kelsadaran bahwa manusi la melmi llilki l 

ke ltelrbatasan dan melmilli lki l kelmampuan untuk belrusaha, salah satunya adalah belrdoa ke lpada yang 

melnguasai l ke lhildupan. Ole lh se lbab iltu, pe lrlu ki lranya ada pelne lliltilan me lngelnai l mantra, belrtujuan 

untuk me lnggali l ni llail-ni llai l ke larilfan de lngan harapan dapat di leljawantahkan dalam ke lhi ldupan 

masyarakat. 

Dalam pelne lliltilan i lni l pe lne lliltilhanya fokus melne llilti l te lntang mantra pelngobatan yang ada dil 

daelrah Kragan. Alasannya, karelna di ldaelrah Kragan pelnggunaan mantra saat ilni lse lmakiln haril 

se lmakiln be lrkurang, hal ilni l dilse lbabkan kare lna pelrke lmbangan zaman dan telknologil yang se lmakiln 

pe lsat selrta kelpe lrcayaan masyarakat telrhadap pelngobatan tradilsi lonal sudah belrkurang se lhilngga 

milnat masyarakat untuk melmpellajaril dan melnggunakan mantra selmakiln se ldi lki lt. Sellailn i ltu pelnutur 

atau pelmilli lk mantra te lrse lbut usi lanya sudah lanjut dan selbagi lan tellah melni lnggal duni la. Pe lne lliltilan 

pun di llakukan selbagail salah satu upaya untuk melle lstarilkan sastra dae lrah be lrupa mantra 

pe lngobatan yang belrada dilKragan, selhi lngga masyarakat yang belrada dilKragan dapat melnjaga 

wari lsan ke lbudayaan agar teltap telrjaga ke lle lstarilannya, se lrta pelne llilti lan i lnil di llakukan untuk 

melnambah wawasan budaya agar gelnelrasi l millelni lal selkarang ilni l bilsa melnge ltahuil arti l daril adanya 

se lbuah mantra. Olelh kare lna iltu, pe lnelli ltil telrtarilk untuk me lnganalilsi ls makna dan Fungsi ldalam 

mantra pelngobatan dil daelrah Kragan.  

 

METODE 

Pada pelne llilti lan ilni l, pelne llilti l melngobse lrvasi l se lcara langsung dil daelrah Kragan Kabupateln 

Re lmbang. Waktu pellaksanaan pelne llilti lan i lnil pada bulan junil 2023. Objelk pe lne lliltilan ilni l adalah 

se lbuah mantra pelngobatan yang ada dil daelrah Kragan Kabupateln Relmbang. Dalam hal ilnil, pe lnelli ltil 

melne lntukan ilnforman atau orang yang me lmahamil telntang mantra yang be lrada dil Kragan 

Kabupateln Re lmbang. Me ltodel yang di lgunakan dalam pelne lli ltilan i lni l adalah meltode l de lskri lptilf 

kualiltatilf. Data dalam pelne llilti lan ilni l adalah mantra pe lngobatan tradilsi lonal yang dilmilli lki lolelh dukun 

atau paranormal yang te lrdapat dil Kragan Kabupateln Re lmbang, seldangkan sumbelr data dalam 

pe lnelli ltilan i lni l adalah pelnutur mantra yang te lrdapat dil daelrah Kragan Kabupateln Re lmbang  yang 

melmi llilki l kri ltelri la belrje lni ls ke llamiln laki l-lakil dan pe lrelmpuan yang belrusi la di l atas 50 tahun,  

melnguasai l mantra dil daelrah Kragan Kabupateln Re lmbang, ilnforman belrtelmpat tilnggal dilde lsa 

Karanganyar Kelcamatan Kragan Kabupate ln Relmbang dan selhat jasmanil dan rohanil.  
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Telkni lk pe lngumpulan data yang dilgunakan dalam pe lnelli ltilan i lnil adalah te lknilk obse lrvasi l, 

telkni lk wawancara, telkni lk pe lncatatan. Telkni lk analilsi ls data yang dilgunakan dalam pe lnelli ltilan i lnil 

adalah kajilan i lsi l. Tahap analilsi ls data adalah se lbagail be lrilkut. (1) Me lmbaca makna mantra yang 

di lpilli lh; (2) Me lntranskri lpsi lkan mantrapelngobatan daril bahas li lsan ke l dalam bahasa tuli lsan; (3) 

Me lntelrje lmahkan mantra telrse lbut ke l dalam bahasa I Lndonelsi la; (4) Me lnge llompokkan mantra dari l 

se lgi l makna (5) Melngilnte lrpreltasi lkan data; (6) Me lnyi lmpulkan mantra yang te llah dilanalilsi ls. 

 

HASILDAN PEMBAHASAN 

Be lrdasarkan hasill telmuan dalam pelnelli ltilan ilni l, pelne llilti l melndapatkan tilga mantra dari l dua 

orang ilnforman. Belrdasarkan hasill obselrvasi l yang tellah dillakukan pe lnelli ltil dil lapangan, maka 

di lpelrole lh subjelk pe lne lliltilan atau ilnforman se lbanyak dua orang belrnama Kasturil, dan Tujilra. 

Be lrdasarkan wawancara yang di llakukan pe lnelli ltil kelpada ilnforman, maka dildapatlah tilga mantra 

yang di lkuasail ole lh dua i lnforman telrse lbut. ILnforman melnje llaskan bahwa mantra i lni l di lwarilskan 

olelh pe lmilli lk mantra selcara turun telmurun daril para lelluhur melrelka. Ke ltilka i lnforman melmbacakan 

mantra maka pelnelli ltillangsung melncatat dan melrelkam selmua yang dilucapkan ilnforman yang 

melnjadil narasumbelr pe lne llilti l daril kata pe lrkata.  

Dari l tilga mantra yang dilpe lrolelh pe lnelli ltil de lngan prosels obse lrvasi l, wawancara dan 

pe lncatatan yang tellah dillakukan dilKragan, maka telrdapat be lrbagai l macam mantra pelngobatan 

yang melmpunyail fungsi l dan makna. Hasi ll data pelne llilti lan daril tilga mantra pelngobatan yang 

di lpelrole lh daril dua ilnforman, maka pelne lliltil me lnyilmpulkan bahwa tilga mantra te lrse lbut melmilli lkil 

fungsi l dan makna dalam se ltilap mantranya. Dalam pe lne llilti lan ilni l pelne llilti l hanya melndapatkan 

fungsi l sastra lilsan se lbagail fungsi l di ldaktilf. Be lrilkut i lni l fungsi ldan makna mantra, di lantaranya :  

➢ Fungsi l mantra selbagai l fungsil di ldaktilf 

a) Mantra Sangkal Putung  

(Bahasa Dae lrah)  

Bilsmi lllahi lrahmani lrahi lm 

 dagi lng tumpelng me ltu te lpuk  

sakjelrone l dagi lng sakjabanel kuli lt crelp-cre lp  

kelrsane l Allah laillahai llallah Muhammad rasulallah 

kelti lban adelm sangkal putung  

kelti lban ilduku puti lh adelm asre lp  

kelrsane l Allah laillahai llallah Muhammad Rasulallah.  

(Bahasa ILndone lsi la) 

Bilsmi lllahi lrahmani lrahi lmbadan yang sakilt di l badan pasile lni lnildan kulilt yang 

telrasa di lngi ln de lnganpiljat yang saya belri lkan se lmoga me lndapatkan 

kelse lmbuhan, badannya ti ldak me lrasa le ltilh dan tulang-tulangnya bilsa ke lmbali l 

ge lrak delngan normal dan me llalui l doa i lnilyang saya ucapkan dan saya 

me lmbe lri lkan ai lr li lur de lngan me lnye lbut nama Allah dan nabi l Muhammad 

rasulallah se lmoga me lndapatkan kelse lhatan dan kelse lmbuhan. 
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Fungsi lnya: Fungsi l mantra sangkal putung yai ltu belrfungsi l se lbagail mantra 

pe lngobatan yang melmilli lkil ke lgunaan untuk melnyelmbuhkan pelnyakilt patah 

tulang. Mantra ilni lmelnggunakan fungsi l dildaktilf yaknil melngandung nillail-ni llail 

luhur yang belrkailtan delngan masilh di lgunakannya bahasa daelrah dan 

melnggunakan doa-doa selrta pelnutur mantra melmi lnta pelrtolongan kelpada Allah 

SWT dan Nabil Muhammad SAW se lbagail utusan Allah SWT untuk 

melnye lmbuhkan sakilt patah tulang yang di lalamil ole lh pasile lnnya. 

 

b) Mantra Sakilt Kelpala  

(Bahasa Dae lrah) 

Bilsmi lllahi lrahmani lrahi lm 

bunge lngse lngngelke li l loro 

kodokiljose lngngelke liltombo 

malai lkat Jilbri ll si lngnge lkeli ldongo 

i lsukloro sore l mari l sore l loroe lsokmari l 

kelti lbanildukuputi lhadelmasre lpsaki lng Allahta’allah. 

(Mantra i lnil di l bunyi lkan sampai l 3x).  

(Bahasa ILnone lsi la) 

Bilsmi lllahi lrahmani lrahi lm, pusi lng yang adadi lkelpala pasi le ln i lnilde lngankatak 

hi ljau yangmelmbe lri lkankelse lmbuhan dan malai lkat Jilbri ll me lmbe lri lkandoa,  

pusi lng saatpagi l dan sore l hari l 

se lmbuhbe lgi ltupunse lbalilknyaselte llahdarildoai lnilde lngan saya me lmbe lri lkan ai lr li lur 

yang sucilse lmogame lndapatkanpe lrtolongandan kelse lmbuhan dari l ALLAH SWT. 

 

Fungsi lnya: Fungsi l mantra sakilt kelpala yailtu belrfungsi l se lbagail mantra 

pe lngobatan yang me lmillilki l ke lgunaan untuk melnye lmbuhkan pelnyakilt sakilt 

ke lpala. Mantra ilni l me lnggunakan fungsi l di ldaktilf yakni l melngandung ni llail-ni llail 

luhur yang belrkailtan delngan masilh di lgunakannya bahasa daelrah dan 

melnggunakan doa-doa selrta pelnutur mantra melmi lnta pelrtolongan kelpada Allah 

SWT untuk melnyelmbuhkan sakilt ke lpala yang dilalamil olelh pasi lelnnya. 

 

c) Mantra Saki lt Mata  

(Bahasa Dae lrah) 

Bilsmi lllahi lrahmani lrahi lm 

 upas gi lantang nilng nduwur awang-awang  

upas towo ni lng njelro suwargo  

kelti lban ildu wali l ade lm asre lp saki lng Allah ta’allah 

(Mantra i lnil di l bunyi lkan sampai l 3x) 

(Bahasa ILndone lsi la) 
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Bilsmi lllahi lrahmani lrahi lm, racun yang belrada di latas kellopak mata dan 

racun yang be lrada dil dalam mata yang sakilt, se lmoga delngan adanya doa ilnil 

dan saya me lmbe lri lkan ai lr li lur yang sucil dari l para wali l yang ai lr lilurnya te lrasa 

se ljuk dan selmoga me lndapatkan pelrtolongan dan kelse lmbuhan dari l ALLAH 

SWT.  

 

Fungsi lnya: Fungsi l mantra sakilt mata yailtu belrfungsi l se lbagail mantra 

pe lngobatan yang me lmillilki l ke lgunaan untuk melnye lmbuhkan pelnyakilt sakilt 

mata. Mantra ilni l me lnggunakan fungsi l di ldaktilf yakni l me lngandung nillail-ni llail 

luhur yang belrkailtan delngan masilh di lgunakannya bahasa daelrah dan 

melnggunakan doa-doa selrta pelnutur mantra melmi lnta pelrtolongan kelpada Allah 

SWT untuk melnyelmbuhkan sakilt mata yang di lalamil olelh pasi le lnnya. 

 

➢ Makna 

Dalam telks mantra ada belbe lrapa kata yang suli lt untuk dilpahamil dan dilmelnge lrtil. 

Makna telks pada mantra melrupakan maksud dan tujuan dari l pe lmantra atau dukun. 

Pe lnggunaan bahasa asilng atau kuno dan melnggunakan bahan tradilsi lonal dilpelrcayail 

pe lmantra dapat melni lmbulkan hal milsti ls atau kelbe lrhasi llan untuk melncapail se lsuatu 

yang di lilngi lnkan se lhi lngga pelnde lngarnya pun me lmpelrcayail apa yang dilbaca dan 

di llakukan dukun atau pelmantra. Dalam pe lnelli ltilan ilni l pe lnelli ltil telrtarilk untuk melne lliltil 

telntang makna yang telrkandung dalam mantra, kare lna pe lne lliltili lngi ln me lngelrti l maksud 

artil atau kata yang di lucapkan, Selhi lngga ge lnelrasi l milllelnni lal selkarang dapat melnge lrti l 

dan melngeltahui l artil daril kata atau kalilmat yang dilucapkan olelh pe lmantra. Belrilkut i lnil 

be lbelrapa makna dalam mantra pe lngobatan, di lantaranya selbagail be lrilkut : 

a) Mantra Sangkal Putung  

Bilsmi lllahi lrahmani lrahi lm 

 dagi lng tumpelng me ltu te lpuk  

sakjelrone l dagi lng sakjabanel kuli lt crelp-cre lp  

kelrsane l Allah laillahai llallah Muhammad rasulallah 

kelti lban adelm sangkal putung  

kelti lban ilduku puti lh adelm asre lp  

kelrsane l Allah laillahai llallah Muhammad Rasulallah 

 

Makna:Daril mantra dil atas adalah kalilmat (1-4) Pelmantra seldang melngawalil 

se lbuah mantra atau doa se lcara ilslam dan pe lmantra selolah-olah seldang 

mellakukan pelne lpukan dagi lng dan kulilt atau bilsa dilartilkan se ldang melmiljat 

badan pasilelnnya delnganmelmohon kelpada Allah agar bilsa melnyelmbuhkan sakilt 

yang di lrasakan pasile ln. Ke lmudi lan kalilmat (5-7) Pe lmantra se ldang melmbe lri lkan 

doa khusus untuk pasileln yang patah tulang dan pe lmantra selolah-olah seldang 

melmbe lrilkan ailr li lurnya yang sucil untuk di l belri lkan kelpada tulang yang saki lt 
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pada pasilelnnya dan pelmantra juga melmohon kelse lmbuhan kelpada Allah Swt 

dan nabil Muhammad Saw agar dilbe lri lkan ke lse lmbuhan kelpada pasilelnnya.  

 

b) Mantra Sakilt Kelpala  

Bilsmi lllahi lrahmani lrahi lm 

bunge lngse lngngelke li l loro 

kodokiljose lngngelke liltombo 

malai lkat Jilbri ll si lngnge lkeli ldongo 

i lsukloro sore l mari l sore l loroe lsokmari l 

kelti lbanildukuputi lhadelmasre lpsaki lng Allah ta’allah. 

 

Makna: Daril mantra dil atas adalah kalilmat (1-3) Pelmantra seldang melngawalil 

se lbuah mantra atau doa se lcara ilslam dan pe lmantra selolah-olah melngeltahui l 

bahwa pasi lelnnya se ldang me lngalamil saki lt ke lpala yang amat sangat dahsyat dan 

ke lmudilan pe lmantra melmpe lrcayail bahwa katak hi ljau yang melmbelri lkan 

pe lrtolongan. Sellanjutnya kalilmat (4-6) Pe lmantra juga melmpelrcayail bahwa 

malailkat jilbri ll juga melmbelri lkan doa untuk pasi lelnnya yang saki lt daril pagi l 

hi lngga sore l dan ke lmudi lan pelmantra selolah-olah se ldang melmbe lrilkan ai lr li lurnya 

yang sucil untuk di l belri lkan dil bagi lan ke lpala pasile lnnya dan pelmantra juga 

melmohon pe lrtolongan kelpada Allah Swt agar dilbelri lkan kelse lmbuhan kelpada 

pasi lelnnya.  

 

c) Mantra Sakilt Mata  

Bilsmi lllahi lrahmani lrahi lm 

 upas gi lantang nilng nduwur awang-awang  

upas towo ni lng njelro suwargo  

kelti lban ildu wali l ade lm asre lp saki lng Allah ta’allah 

Makna: Daril mantra dil atas adalah kalilmat (1-2) Pelmantra seldang melngawalil 

selbuah mantra atau doa selcara ilslam dan pelmantra selolah-olah melngeltahuil ada 

racun yang belrada dil bagilan atas mata pasilelnnya yang seldang melngalamil sakilt 

mata. Sellanjutnya kalilmat (3-4) Pelmantra juga selolah-olah melngeltahuil bahwa ada 

racun yang belrada dilbagilan dalam kellopak mata pasilelnnya, kelmudilan pelmantra 

selolah-olah seldang melmbelrilkan ailr lilurnya yang sucil untuk dil belrilkan dil bagilan 

sampilng mata dan pelmantra juga melmohon pelrtolongan kelpada Allah Swt agar 

dilbelrilkan kelselmbuhan kelpada pasilelnnya. 

 

 SIMPULAN DAN SARAN 

Be lrdasarkan hasill pelne lli lti lan dan pelmbahasan dapat dilsi lmpulkan bahwa mantra 

pe lngobatan yang ada dil daelrah Kragan Kabupateln Re lmbang me lmilli lki l fungsi dan makna pada 
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se lti lap mantranya. Fungsi l mantra yang pe lrtama untuk melnye lmbuhkan saki lt patah tulang atau 

sangkal putung. Fungsi l mantra yang keldua untuk melnye lmbuhkan sakilt kelpala dan mantra yang 

ke lti lga belrfungsi l untuk me lnye lmbuhkan saki lt mata. Kelmudi lan untuk makna dalam mantra 

pe lngobatan dil dae lrah Kragan masilh bi lsa di lpahamil ole lh pe lnde lngar ataupun pelmbaca dari l se lgi l 

bahan pelngobatannya selhi lngga ki lta selbagail pe lmbaca bilsa melnge ltahui l artil dari l kata yang dil 

ucapkan ole lh pelmantra. Saat ilni l pe lnggunaan mantra dil dae lrah Kragan Kabupateln Re lmbang masilh 

te ltap dilgunakan. De lngan adanya pelne lli ltilan i lni ldi lharapkan untuk para gelne lrasi l mi lllelnni lal bi lsa 

me lmpellajari l dan melle lstarilkan sastra daelrah belrupa mantra pelngobatan yang be lrada dil dae lrahnya 

masi lng-masilng, se lhi lngga ki lta selbagai l pelne lrus bangsa dapat melnjaga wari lsan ke lbudayaan agar 

te ltap telrjaga kelle lstari lannya, se lrta pelne lli lti lan i lni l di llakukan untuk me lnambah wawasan budaya agar 

ge lne lrasi l mi llelni lal se lkarang ilni l bi lsa me lnge ltahuil arti l daril adanya selbuah mantra. 
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